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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan yang telah disebutkan sebelumnya, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi  manajemen risiko pembiayaan yang diterapkan di Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Mojokerto dinilai sesuai dengan 

aturan, pedoman dan kebijakan dari Bank BNI Syariah Pusat dan dapat 

secara efektif menjaga kesehatan bank. Hal ini diidentifikasi dengan 

adanya pembiayaan bermasalah yang hanya 30 nasabah dan 2 

diantaranya yang termasuk kredit macet.  

Manajemen risiko yang diterapkan pihak Bank BNI Syariah telah 

sesuai dengan arahan, pedoman, dan aturan dari Bank BNI Syariah Pusat, 

fatwa DSN dan Peraturan Bank Indonesia. Sertifikasi manajemen risiko 

yang diakukan pejabat bank memberikan manfaat kepada pejabat bank 

dalam penerapan, pengidetifikasi dan pengendalian risiko yang terjadi 

dalam kegiatan pembiayaan bank. Semua yang tercantum dalam aturan 

selalu diterapkan dengan benar dan baik, selain itu semua petugas bank 

dalam melaksanakan kewajibannya dilandaskan dengan aturan syariah. 

Kemampuan Bank BNI Syariah dalam mengendalikan risiko 

pembiayaan yang ada, adanya peningkatan pengendalian risiko yang 
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meningkat sehingga dapat mengatasi risiko pembiayaan yang ada dengan 

ditambah penanganan dari petugas bank yang sesuai kaidah syariah dan 

sesuai aturan dari pihak Bank BNI Syariah, selalu mengutamakan 

musyawarah dengan nasabah yang bermasalah, memahami keadaan 

nasabah yang bermasalah dengan tujuan silaturahmi adalah sikap yang 

baik yang diterapkan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu 

Mojokerto yang dapat membuat nasabah menjadi sadar bahwa pelayanan 

pihak bank membuat nasabah puas dan merasa dihargai. 

2. Kemampuan pihak dalam mengimplementasikan manajemen risiko 

pembiayaan mura>bah}ah yang baik dan sesuai dengan peraturan dari Bank 

Indonesia, Fatwa DSN-MUI dan dari Bank BNI Pusat mempengaruhi 

proses penanganan pembiayaan bermasalah yang terjadi di Bank BNI 

Syariah KCP Mojokerto. Dampak positif dari implemenatsi manajemen 

risiko menghasilkan solusi yang bagus dengan berkurangnya pembiayaan 

bermasalah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Mojokerto, 

dimana pihak bank mengutamakan keadaan nasabah, selalu mencari jalan 

keluar yang terbaik untuk penyelesaian, dan penanganan baik yang 

didukung oleh good corporate governance dan prinsip kehati-hatian 

dalam menganalisan permasalahan pembiayaan. 

 

B. SARAN 

1. Impelementasi manajemen risiko pembiayaan mura>bah}ah yang 

diterapkan di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Mojokerto 
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telah sesuai dengan pedoman dari Bank BNI Syariah pusat. Oleh karena 

itu perlu dipertahankan dan ditingkatkan, khusunya dalam proses analisa 

pembiayaan, pengelolaan risiko pembiayaan dan penyelesaian 

pembiayaan bermasalah. 

2. Untuk menjaga kesehatan bank, tidak hanya memperhatikan pada 

manajemen risiko pembiayaan namun juga harus memperhatikan aspek 

pengelolaan Dana Pihak Ketiga karena dengan DPK yang besar maka 

bank dapat menyalurkan pembiayaan dalam jumlah yang lebih besar lagi 

sehingga sector riil akan semakin berkembang. 

3. Sertifikasi manajemen risiko sebaiknya dilakukan semua petugas bank, 

tidak hanya atasan saja, sebab hasil dari sertifikasi sangat berguna sekali 

agar dapat menambah efektivitas manajemen risiko di Bank BNI 

Syariah, agar lebih memperbaiki permsalahan pembiayaan yang ada, dan 

semakin membuat kinerja Bank BNI Syariah semakin baik lagi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 




